ABSTRAK

Disertasi dengan judul “Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah
dalam Meningkatkan Daya Saing” (Studi multisitus di SMK Islam Sunan
Kalijaga Ngunut Tulungagung dan SMK Islam Anharul Ulum Kademangan
Blitar) ini ditulis oleh Moh Nashihudin dengan Promotor Prof. Dr. H. Imam
Fu’adi, M.Ag, dan Dr. H. Nur Efendi, M.Ag.

Kata Kunci: Kepemimpinan Visioner, Perubahan, Daya Saing

Kepemimpinan merupakan hal penting yang banyak disorot oleh
praktisi dan akademisi di berbagai literatur yang ada. Salah satu yang
sangat di sorot adalah kepemimpinan di lembaga pendidikan. Hal ini terjadi
karena kepemimpinan merupakan faktor utama dalam proses pencapaian
visi dan misi lembaga pendidikan. Kepemimpinan visioner merupakan
kemampuan seorang pemimpin dalam merencanakan, merumuskan,
menciptakan, mengimplementasikan pemikiran ideal yang berasal dari
interaksi sosial, stakeholder dan bahkan dirinya sendiri yang diyakini
sebagai cita-cita lembaga di masa depan dan dapat dicapai melalui
komitmen semua elemen lembaga. Lembaga pendidikan saat ini sudah
mulai masuk dalam pasar perdagangan dan persaingan dengan lembaga
lain. Lembaga yang mampu bersaing dengan tetap berinovasi dan
melakukan perubahan sesuai dengan perkembangan zaman akan bisa
bertahan tetap eksis di dalam dunia pendidikan. Kepala Sekolah visioner
yang memiliki ide-ide kreatif dan pandangan jauh ke depan yang digadang
mampu untuk menjadikan lembaga pendidikan memiliki daya saing.

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan secara mendalam
terkait: Bagaimana Kepala Sekolah visioner sebagai penentu arah (direction
setter), agen perubahan (agent of change) serta menjalankan langkah-
langkah strategi perubahan untuk meningkatkan daya saing sekolah.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan fenomenologis (phenomenological approach) dan rancangan
studi multi situs. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara
mendalam, observasi partisipan, dan dokumentasi. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan teknik membaca seluruh data, pengkodean, saling
menghubungkan tema atau diskripsi, dan menginterpretasi makna tema
atau diskripsi. Sedangakan cara pengecekan keabsahan data
menggunakan teknik kredibilitas, dependenbilitas, transferbilitas, dan
konfirmabilitas.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner
Kepala Sekolah dalam meningkatkan daya saing dengan cara kepala
sekolah sebagai penentu arah (director setter), sebagai agen perubahan
(agent of change) serta melakukan langkah-langkah strategi perubahan
meliputi daya saing yang beorientasi pada visi, mencetak lulusan yang
menguasai IMTAQ, IPTEK, mandiri, nasionalis dan ilmu agama ala
Ahlussunnah wal jamaah An-Nahdliyah, memaksimalkan pelaksanaan
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kurikulum dan administrasi yang sesuai dengan standar nasional
pendidikan, orientasi pada lulusan yang mampu bersaing di dunia industri,
perguruan tinggi dan pendidikan lainnya, SMK memiliki keahlian yang bisa
dijadikan icon sekolah yang bisa menarik calon siswa dan mengembangkan
potensi siswa, memiliki Quality Guarantee/garansi kualitas peserta didik
dengan cara memberikan kegiatan tambahan atau ekstrakurikuler, memiliki
sarana dan prasarana yang standar sesuai dengan kebutuhan.
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ABSTRACT

The dissertation entitled "School Principal's Visionary Leadership in
Increasing Competitiveness" (Multisite study at Islamic Vocational School
Sunan Kalijaga Ngunut Tulungagung and Islamic Vocational School Anharul
Ulum Kademangan Blitar) was written by Moh Nashihudin with the promoter
Prof. Dr. H. Imam Fu'adi, M.Ag, and Dr. H. Nur Efendi, M.Ag.

Keywords: Visionary Leadership, Change, Competitiveness

Leadership is an important issue that has been highlighted by
many practitioners and academics in the existing literature. One of the most
highlighted is leadership in educational institutions. This happens because
leadership is the main factor in the process of achieving the vision and
mission of educational institutions. Visionary leadership is the ability of a
leader to plan, formulate, create, implement ideal thoughts that come from
social interactions, stakeholders and even himself which is believed to be
the ideals of the institution in the future and can be achieved through the
commitment of all elements of the institution. Educational institutions are
now starting to enter the trade market and competition with other
institutions. Institutions that are able to compete by continuing to innovate
and make changes in accordance with the times will be able to survive and
exist in the world of education. It is the visionary principal who has creative
ideas and foresight who is expected to be able to make educational
institutions competitive.

The purpose of this study is to describe in depth related to: How
the visionary principal is a direction setter, agent of change and implements
change strategy steps to increase school competitiveness.

This study uses a qualitative research type with a
phenomenological approach and a multi-site study design. Data collection
techniques wused in-depth interviews, participant observation, and
documentation. The data obtained were analyzed using reading all data,
coding, linking themes or descriptions to each other, and interpreting the
meaning of themes or descriptions. Meanwhile, the method of checking the
validity of the data uses the techniques of credibility, dependability,
transparability, and confirmability.

The results of this study show that the visionary leadership of the
Principal in determining competitiveness by means of the principal as a
Direction Determinant (director setter). namely including competitiveness
that is oriented towards the vision, Producing graduates who master IMTAQ,
science and technology, independent, nationalist and religious sciences a la
Ahlussunnah wal pilgrim An-Nahdliyah., Maximize the implementation of
curriculum and administration in accordance with national standards of
education orientation to graduates who are able to compete in the world of
industry, universities and other education, SMK has skills that can be used
as school icons that can attract prospective students and develop student
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potential, have a guarantee the quality of students by providing additional or
extracurricular activities, have standard facilites and infrastructure
according to the needs of.
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